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SINOPSIS

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
bagaimana dosen dalam berbagai disiplin ilmu
pembelajaran bahasa dan memahami literasi baru
dapat secara efektif menggunakan teknologi baru,
literasi baru, dan meetode baru. Apa perbedaan antara
teknik instruksional yang menggunakan teknologi
baru dan literasi baru dan metode baru untuk
meningkatkan tingkat pencapaian tujuan
pembelajaran bahasa terpenuhi? Penelitian ini
dirancang menggunakan = paradigma = deskriptif
kualitatif yang mencoba menangkap dan menemukan
signifikansi yang mendasari proses pembelajaran.
Teknik  kualitatif = menekankan  pada  proses
pengumpulan data melalui observasi partisipan dan
wawancara terstruktur mendalam ketika dosen
mengajar bahasa Indonesia dan literasi di kelas.
Analisis data menggunakan empat tahap penelitian
kualitatif, termasuk pengumpulan data, klasifikasi,
penyaringan, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan
kajian dan debat tersebut, ditetapkan bahwa
pengenalan teknologi baru, literasi baru, dan
metodologi baru dapat membantu dosen dalam
mengkomunikasikan materi terkait bahasa secara
efektif kepada mahasiswa. Kapasitas siswa untuk
memahami materi bahasa multimodal dapat
ditingkatkan dengan menggunakan ketiga faktor ini.
Lingkungan belajar menjadi lebih menyenangkan,
kemampuan bahasa meningkat, kejenuhan belajar
menurun, dan belajar menjadi lebih efisien.
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A. Pendahuluan

Ada beberapa periode perubahan dramatis dalam
teknologi dan informasi (Leu et al., 2011); oleh karena
itu, dosen di perguruan tinggi negeri dan agama harus
mendorong mahasiswa untuk memanfaatkan berbagai
teknologi baru, literasi baru, dan metode baru dalam
proses pembelajaran sehingga proses dan hasil
pembelajaran sejalan dengan persyaratan milenium
baru (Bittman, Rutherford, Brown, & Unsworth, 2011).
Dalam setiap upaya peningkatan kualitas pendidikan
bahasa, diasumsikan bahwa teknologi, literasi, dan
metodologi baru akan mengubah seluruh tatanan
sosial dan budaya (Fabos, 2008).

Ada beberapa periode perubahan dramatis
dalam teknologi dan informasi (Leu et al., 2011); oleh
karena itu, dosen di perguruan tinggi negeri dan agama
harus mendorong mahasiswa untuk memanfaatkan
berbagai teknologi baru, literasi baru, dan metode baru
dalam proses pembelajaran sehingga proses dan hasil
pembelajaran sejalan dengan persyaratan milenium
baru (Bittman, Rutherford, Brown, & Unsworth, 2011).
Dalam setiap upaya peningkatan kualitas pendidikan
bahasa, diasumsikan bahwa teknologi, literasi, dan
metodologi baru akan mengubah seluruh tatanan
sosial dan budaya (Fabos, 2008).

Ada beberapa periode perubahan dramatis
dalam teknologi dan informasi (Leu et al., 2011); oleh
karena itu, dosen di perguruan tinggi negeri dan agama
harus mendorong mahasiswa untuk memanfaatkan
berbagai teknologi baru, literasi baru, dan metode baru
dalam proses pembelajaran sehingga proses dan hasil
pembelajaran sejalan dengan persyaratan milenium
baru (Bittman, Rutherford, Brown, & Unsworth, 2011).
Dalam setiap upaya peningkatan kualitas pendidikan
bahasa, diasumsikan bahwa teknologi, literasi, dan
metodologi baru akan mengubah seluruh tatanan
sosial dan budaya (Fabos, 2008).

Ada beberapa periode perubahan dramatis
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dalam teknologi dan informasi (Leu et al., 2011); oleh
karena itu, dosen di perguruan tinggi negeri dan agama
harus mendorong mahasiswa untuk memanfaatkan
berbagai teknologi baru, literasi baru, dan metode baru
dalam proses pembelajaran sehingga proses dan hasil
pembelajaran sejalan dengan persyaratan milenium
baru (Bittman, Rutherford, Brown, & Unsworth, 2011).
Dalam setiap upaya peningkatan kualitas pendidikan
bahasa, diasumsikan bahwa teknologi, literasi, dan
metodologi baru akan mengubah seluruh tatanan
sosial dan budaya (Fabos, 2008).

Ada beberapa periode perubahan dramatis
dalam teknologi dan informasi (Leu et al., 2011); oleh
karena itu, dosen di perguruan tinggi negeri dan agama
harus mendorong mahasiswa untuk memanfaatkan
berbagai teknologi baru, literasi baru, dan metode baru
dalam proses pembelajaran sehingga proses dan hasil
pembelajaran sejalan dengan persyaratan milenium
baru (Bittman, Rutherford, Brown, & Unsworth, 2011).
Dalam setiap upaya peningkatan kualitas pendidikan
bahasa, diasumsikan bahwa teknologi, literasi, dan
metodologi baru akan mengubah seluruh tatanan
sosial dan budaya (Fabos, 2008).

Revolusi teknologi saat ini difokuskan pada
teknologi komputer, kecerdasan buatan, teknologi
informasi, komunikasi, dan multimedia (Oblinger,
2010). Kemajuan dan transformasi ini sering
dipandang sebagai awal dari masyarakat yang
mengetahui atau berpengetahuan luas (Veletsianos,
2012). Dalam konteks perkembangan teknologi
menjadi teknologi terkini (update), pendidikan
dipandang memainkan peran sentral dalam semua
aspek kehidupan sehingga lulusan universitas adalah
"generasi bersih" dan mahasiswa jurusan Bahasa
dapat Dberpartisipasi dalam masyarakat dengan
dipersiapkan untuk memanfaatkan profesionalisme ini
(Kennedy, Judd, Churchward, Gray, & Krause, 2008).

Keaksaraan baru juga harus ditawarkan kepada
siswa yang belajar bahasa sehingga individu dan
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kelompok dapat memperoleh bahan bacaan yang
mendorong mereka untuk terus belajar tanpa
mengalami kebosanan (Kennedy et al., 2008). Mereka
terus-menerus ditugaskan untuk membaca,
memahami, menceritakan kembali, mengevaluasi dan
menghasilkan kisah-kisah yang sama-sama menarik
sebagai literasi baru yang dibawa dosen kepada mereka
(Galguera & Nicholson, 2010).

Revolusi teknologi saat ini difokuskan pada
teknologi komputer, kecerdasan buatan, teknologi
informasi, komunikasi, dan multimedia (Oblinger,
2010). Kemajuan dan transformasi ini sering
dipandang sebagai awal dari masyarakat yang
mengetahui atau berpengetahuan luas (Veletsianos,
2012). Dalam konteks perkembangan teknologi
menjadi teknologi terkini (update), pendidikan
dipandang memainkan peran sentral dalam semua
aspek kehidupan sehingga lulusan universitas adalah
"generasi bersih" dan mahasiswa jurusan Bahasa
dapat Dberpartisipasi dalam masyarakat dengan
dipersiapkan untuk memanfaatkan profesionalisme ini
(Kennedy, Judd, Churchward, Gray, & Krause, 2008).

Keaksaraan baru juga harus ditawarkan kepada
siswa yang belajar bahasa sehingga individu dan
kelompok dapat memperoleh bahan bacaan yang
mendorong mereka untuk terus belajar tanpa
mengalami kebosanan (Kennedy et al., 2008). Mereka
terus-menerus ditugaskan untuk membaca,
memahami, menceritakan kembali, mengevaluasi dan
menghasilkan kisah-kisah yang sama-sama menarik
sebagai literasi baru yang dibawa dosen kepada mereka
(Galguera & Nicholson, 2010).

Siswa juga harus diajarkan pendekatan baru
untuk merekonstruksi proses pembelajaran dan
pendidikan secara aktif daripada pasif. Dengan sistem
baru, anak-anak juga dapat membangun rintangan
yang lebih menantang. Dengan metode baru, siswa
harus lebih demokratis dan berani sambil
mengekspresikan kemampuan linguistik mereka
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didasarkan pada pendidikan multikultural (Smolin &
Lawless, 2003).

Perubahan tiga faktor penting, termasuk
teknologi baru, literasi baru, dan metode pengajaran
baru, akan menantang dosen di perguruan tinggi
untuk memikirkan kembali prinsip-prinsip pengajaran
mendasar dan menggunakan media dengan cara yang
inovatif dan produktif. Dengan meninggalkan teknologi
kuno, gagal melek huruf, dan pendekatan
membosankan yang tidak berfungsi sebagai landasan
pembelajaran bagi siswa (Wankel, 2009). Studi modern
menunjukkan bahwa penggunaan teknologi baru
dapat mengakibatkan perubahan kompetensi bahasa
siswa setelah partisipasi mereka dalam pembelajaran
bahasa menggunakan media teknologi baru (Ertmer,
Ottenbreit-Leftwich, Sadik, Sendurur, & Sendurur,
2012). Studi Ajjan &; Hartshome (2008) menunjukkan
bahwa proses pendidikan dapat beroperasi dengan
baik ketika literasi baru diajarkan secara memadai,
diikuti oleh teknologi baru (Molnar, 1997). Metode baru
yang diterapkan dosen memiliki banyak keuntungan,
termasuk instruksi individu yang jelas (Moran,
Seaman, & Tinti-Kane, 2011), lebih banyak partisipasi
siswa, dan kemampuan kreativitas dan penemuan
siswa untuk meningkat (Poore, 2011). Prestasi siswa
dapat ditingkatkan melalui pengembangan literasi
digital (Lustbader, 2000). Menurut studi tambahan,
penggunaan teknologi baru dan literasi memiliki
potensi untuk membantu pertumbuhan keterampilan
adaptif siswa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Smith dan Brenner (2012), kebanyakan orang Amerika
(65%) menggunakan Twitter setiap hari. Menurut
Kassens-Noor (2012), orang dewasa memanfaatkan
literasi baru dua kali lebih sering daripada orang
dewasa. Twitter telah meningkatkan interaksi antara
profesor dan mahasiswa (Wankel, 2009), memfasilitasi
kerja sama, meningkatkan antusiasme siswa, dan
memperluas partisipasi siswa (Ebner, Lienhardt, Rohs,
& Meyer, 2010; Hannay &; Fretwell, 2011). Pertanyaan
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Penelitian

1. Apa strategi yang efektif untuk menerapkan
teknologi baru, literasi, dan metode pembelajaran
bahasa di universitas?

2. Metode apa yang dapat digunakan dosen dalam
menggunakan teknologi baru, literasi baru, dan
metode baru untuk meningkatkan signifikansi
pencapaian tujuan pendidikan dan pembelajaran
bahasa?

B. Kajian Teori
Teknologi Baru

Literasi tradisional ditandai dengan penggunaan
pensil, dan pena selain buku (Leu, Kinzer, Coiro, &
Cammack, 2004). Literasi baru diperlukan untuk
mengumpulkan dan menggunakan informasi dari
internet dan memperluas jaringan TIK (Leu et al.,
2004). Banyak prinsip literasi baru, terutama
pentingnya Al dan ICT, telah muncul (Leu et al., 2011).
Literatur menegaskan bahwa menerapkan
teknologi baru untuk proses pembelajaran bahasa di
kelas dapat meningkatkan kapasitas siswa di semua
pengaturan pendidikan (Ebner et al., 2010). Beberapa
faktor pendorong untuk menggunakan teknologi
informasi dan komunikasi baru (TIK) dalam pendidikan
dapat mengubah tingkat dan kemanjuran proses
pembelajaran, termasuk munculnya literasi dan
metodologi baru (Junco, Heiberger, & Loken, 2011).
Namun, dorongan signifikan untuk perubahan
dalam proses pembelajaran bahasa ini harus
dipromosikan melalui teknologi dan data baru
(Schroeder, Minocha, & Schneider, 2010). Kellner
(2000) berpikir bahwa teknologi akan meningkatkan
pengajaran dan pembelajaran. Teknologi dan
pendidikan modern adalah sumber daya yang tepat.
Sumber daya ini diperkuat ketika didukung oleh
kegiatan pedagogis dan pendidikan dosen, seperti
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kepemimpinan, kebijakan, rencana integrasi TIK,
pelatihan untuk dosen dan mahasiswa, dan
pendampingan untuk dosen dan mahasiswa (Parry,
2008).

Informasi dan teknologi saat ini dalam
pendidikan dapat mengkatalisasi keberhasilan
pengajaran dan pembelajaran bahasa (Richardson,
2009). Ada banyak alasan mengapa pendidik harus
berhasil mengintegrasikan teknologi ke dalam kelas
(Wankel, 2009). Perubahan tuntutan ekonomi, budaya,
dan kebijakan global memerlukan badan siswa yang
lebih berpengetahuan, partisipatif, dan terlibat
(Kellner, 2000).

Karena membaca di media sosial mahasiswa
termasuk literasi multi-modal, tentu menjadi alat bagi
dosen yang ingin meningkatkan tantangan pendidikan.
Ada banyak hambatan untuk penerapan teknologi
modern dalam proses pembelajaran di dunia nyata
(Junco et al., 2011). Rintangan tingkat guru termasuk
kurangnya waktu, kemungkinan oposisi terhadap
perubahan, dan kepercayaan diri dalam menggunakan
TIK. Rintangan tingkat sekolah termasuk kurangnya
pembelajaran  profesional yang efektif dalam
menggunakan TIK untuk integrasi kelas yang efektif,
akses ke sumber daya, dan kurangnya dukungan
(Bingimlas, 2009).

Temuan penelitian Lankshear dan Knobel (2003)
menunjukkan bahwa prestasi seseorang sebanding
dengan kemampuan mereka dalam literasi baru.
Meskipun demikian, ada kesenjangan substansial dan
aktual antara siswa dengan akses dan penggunaan
teknologi yang sering dan mereka yang tidak.

Menurut Leu et al. (2011), ada perbedaan yang
signifikan antara persentase siswa dari rumah tangga
berpenghasilan rendah yang memiliki akses internet di
rumah dan persentase siswa dari rumah tangga
berpenghasilan tinggi yang memiliki akses internet di
rumah, dengan persentase siswa berpenghasilan
rendah dengan akses internet reguler secara signifikan
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lebih  tinggi, lebih sedikit kesempatan untuk
menggunakan internet (NCTE, 2013). Sekolah
termiskin juga berada di bawah tekanan paling besar
untuk meningkatkan nilai ujian negara yang tidak ada
hubungannya dengan pemahaman bacaan online "(Leu
et al., 2011). Dalam budaya yang maju secara
teknologi, penting untuk memiliki kemampuan literasi
baru. Setiap orang harus belajar mengadopsi dan
menerapkan standar literasi baru (Nicholson &
Galguera, 2013). Literasi baru ini terutama terkait
dengan penggunaan teknologi modern. Sebagian besar
literasi baru menyangkut penggunaan teknologi yang
benar dan cara mengoperasikan platform teknologi
(Nicholson & Galguera, 2013). Di kelas, instruktur dari
semua kursus bahasa harus menekankan pengajaran
keterampilan literasi baru. Ini dimaksudkan untuk
mempersiapkan siswa untuk kehidupan setelah lulus.

Literasi Baru

Bentuk-bentuk literasi baru muncul bersamaan
dengan asosiasi teknologi baru yang cepat dan refleksif
dengan format media yang melampaui teks dan grafik
dua dimensi untuk memasukkan audio dan video, foto,
ikon, simbol animasi, dan kombinasi dan ukuran
warna font yang bervariasi. Literasi baru memerlukan
bentuk baru tanpa filter di internet yang
membutuhkan pemikiran tingkat tinggi dalam
menemukan, menilai, dan mengelola arus informasi
yang luas. Literasi unik mendapat manfaat dari literasi
digital baru dalam pemrosesan informasi dan interaksi
sosial, kerja sama dalam pembelajaran, dan
pengembangan pengetahuan bersama (Leu et al.,
2004).

Bittman et al. (2011); Lankshear dan Knobel
(2003) menegaskan bahwa perkembangan literasi
digital menjadi semakin penting bagi siswa untuk
meningkatkan kemampuan bahasa mereka di bidang
sosial, politik, budaya, ekonomi, dan sosial.
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Literasi baru dari berbagai sumber diperlukan
untuk membangun gagasan linguistik yang kuat
(Wright, 2010). Sebagian besar hasil dari fenomena
membaca, berita, media massa internet, dan cetak
melibatkan banyak literasi multisumber baru. Dengan
multi-sumber ini, guru harus memperoleh literasi baru
dari lintas sumber yang meningkatkan kemampuan
bahasa siswa. Literasi baru terutama terdiri dari media
sosial, media elektronik, video, dan bentuk media baru
lainnya. Ini menunjukkan betapa luasnya sumber
literasi baru yang telah dibaca siswa (Warschauer,
2003).

Komunitas sosial, baik di kampus maupun di
masyarakat perkotaan dan pedesaan, membutuhkan
bentuk-bentuk literasi baru yang hanya dapat
ditemukan di internet. Hal ini penting agar dunia
pendidikan berkembang seiring dengan milenium
baru. Sangat penting untuk mengajarkan literasi baru
kepada generasi milenial untuk merestrukturisasi
pendidikan agar lebih responsif terhadap masyarakat
yang demokratis dan  multikultural.  Seperti
pengetahuan umum, kesulitan pendidikan saat ini
telah menyoroti bahwa semua siswa sedang menjalani
salah satu revolusi paling besar dalam pendidikan
sejak pergeseran dari pembelajaran berbasis lisan ke
pembelajaran berbasis cetak. Sekolah berfokus pada
literasi sekali lagi (Reinhart, Thomas, & Toriskie, 2011).

Transformasi literasi buku menjadi literasi
digital merupakan perkembangan revolusioner dalam
pendidikan, khususnya literasi digital. Literasi ini
mempersiapkan masyarakat untuk masa depan.
Pendidikan dan literasi memiliki hubungan usia,
seperti diketahui. Dalam memperoleh literasi baru,
mencapai kompetensi dalam konteks yang ditentukan
oleh aturan dan konvensi sangat penting (Miners &
Pascopella, 2007).

Literasi diciptakan secara sosial melalui proses
pendidikan dan budaya yang melibatkan banyak
wacana kelembagaan dan praktik sosial. Menanggapi
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pergeseran dan minat sosial dan budaya, literasi
berkembang.

Wacana
demokratisasi

M. ==

Budaya

Perubahan Literasi Dibangun
Sosial oleh IT, sosial dan
Budaya

Perkembangan

Keterampilan
pengetahuan sastra
menafsirkan teks,
bernegosiasiTantangan
Menyelesaikan Konflik

I —

Kelembagaan

Diagram 1. Latar Belakang dan Peran Literasi dalam
meningkatkan kemampuan berbahasa

Perubahan sosial yang terus terjadi, yang
didasarkan pada wacana demokratisasi dan praktik
kelembagaan yang semuanya dalam bahasa,
memerlukan pemahaman komprehensif berupa literasi
baru di bidang IT, sosial dan budaya untuk
menghasilkan  keterampilan, pengetahuan, dan
kapasitas menafsirkan teks, bernegosiasi kelompok,
dan menyelesaikan berbagai konflik.

Bukan rahasia lagi bahwa keterampilan
membaca baru sangat penting untuk prestasi siswa.
Murid akan membutuhkan kemampuan literasi baru.
Mereka harus dapat bekerja dan berinteraksi dengan
orang lain (Kirkwood &; Price, 2005). Mereka akan
diperlukan wuntuk memahami dan mensintesis
sejumlah besar informasi, yang sebagian besar akan
menjadi digital. Dalam kehidupan pribadi dan
profesional mereka, mereka harus bertindak secara
etis dan profesional (Leu, O'Byrne, Zawilinski, McVerry,
& Everett-Cacopardo, 2009).

Metode Pengajaran Baru
Instruktur selalu menggunakan ceramah, diskusi,

metode tanya jawab, dan kegiatan sosial dalam proses
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pembelajaran bahasa selama ini. Proses pemerolehan
bahasa multi-modal, dibangun di atas situasi milenial
yang selalu Dbersinggungan dengan teknologi
(LaBoskey, 2004). Oleh karena itu, proses
pembelajaran bahasa harus menggunakan metode
inovatif yang menyoroti penggunaan teknologi modern
dan literasi. Mengenai proses pembelajaran bahasa
yang berpusat pada siswa, metode baru ini lebih
inovatif mengenai guru. Pembelajaran bahasa
kooperatif bersifat praktis, aktif, inovatif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan karena pembelajaran
(PAIKEM). Proses belajar bahasa baru menekankan
partisipasi siswa. Siswa adalah pusat pembelajaran
dan kunci keberhasilan belajar. Sebagai fasilitator,
dosen menempatkan premi pada penguasaan materi
dengan menggunakan teknik baru yang membawa
alam sepenuhnya (Kirkwood &; Price, 2005).

Siswa dengan pemahaman yang lamban tentang
subjek linguistik diberikan lebih banyak kesempatan
untuk mendapatkan kemahiran.

Kesempatan pengayaan tersedia bagi siswa yang
dapat dengan cepat mendapatkan penguasaan
(Kellner, 2001).

Guru adalah sumber daya yang paling terbatas
untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam kursus.
Instruktur harus dapat menggabungkan teknologi
baru dan kemampuan literasi ke dalam pelajaran
mereka (Kist, 2013). Mengenai strategi pembelajaran
bahasa, pendidik harus merestrukturisasi sekolah
untuk merespons secara konstruktif dan bertahap
terhadap perkembangan teknologi dan masyarakat
(Kellner, 2001).

C. Metode Penelitian
Latar belakang penelitian ini adalah mata kuliah
Bahasa dan Sastra Indonesia pada jenjang sarjana,

yang meliputi 35 mahasiswa, 23 laki-laki dan 12
perempuan. Mereka berusia antara 19 dan 21 tahun.
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10 menerima beasiswa, sementara 25 membayar
secara mandiri. Mata kuliah ini bertujuan untuk
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan
mahasiswa dalam bahasa Indonesia dan kemampuan
mereka untuk memanfaatkan teknologi, teknik, dan
metode modern dalam pendidikan bahasa di institusi
postsecondary. Format pengajaran menggabungkan
interaksi tatap muka berbasis kampus dan interaksi
online (zoom).

Siswa diperkenalkan dengan teknologi baru,
literasi, dan pendekatan pembelajaran di sepanjang
proses pembelajaran. Pentingnya ketiga aspek ini
disorot selama proses pembelajaran untuk membantu
siswa mengatasi berbagai masalah menggunakan
bahasa (Yin, 2003).

Selama  bulan pertama  kursus, siswa
membangun jejaring sosial dan terlibat dalam berbagai
kontak akademik dengan profesor dan teman sebaya,
memanfaatkan media sosial untuk menerapkan
teknologi dan memperoleh literasi baru melalui metode
pengajaran tugas yang terorganisir. Siswa harus
meninjau informasi linguistik profesional yang dikirim
dan diterima yang berbeda dari bulan kedua hingga
keempat. Selain itu, setiap bulan, siswa diharapkan
untuk mengirimkan banyak refleksi di media sosial
yang telah mereka gunakan dan untuk mendiskusikan
keterampilan literasi yang telah mereka peroleh.

Pengumpulan data dilakukan Lima platform
media sosial yang digunakan oleh siswa dan lima
refleksi dari setiap siswa pada 14 sesi selama satu
semester merupakan sumber data. Menggunakan
kelebihan dan kekurangan metodologi sastra, data
dikodekan secara induktif dan deduktif (Dunlap &;
Lowenthal, 2009; Kassens-Noor, 2012; Miles &
Huberman, 1994; Strauss & Corbin, 2007). Siswa
berfungsi sebagai unit analisis (Yin, 2003). Untuk
semua fase penelitian, peneliti menganalisis berbagai
laporan siswa mengenai penggunaan teknologi
berbasis internet baru dan pemanfaatan literasi
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berbasis internet baru melalui strategi pembelajaran
yang berbeda, termasuk metode diskusi, tugas
individu, dan kelompok terstruktur (Coiro, 2003).
Dengan menggunakan pendekatan pengumpulan data
ini, peneliti memperoleh gambaran tentang kelebihan
dan kekurangan berbagai strategi pembelajaran yang
dapat dimanfaatkan untuk pemerolehan bahasa
dengan menggunakan berbagai teknologi komunikasi
baru untuk memperoleh berbagai literasi baru di dunia
maya. Dalam proses meningkatkan literasi baru
melalui penggunaan teknologi baru, peneliti berusaha
untuk mendapatkan pemahaman (Strauss &; Corbin,
2007) tentang perspektif siswa yang berbeda tentang
penggunaan fungsional media sosial, serta kesadaran
siswa akan manfaat, risiko, keterbatasan, dan
keuntungan menggunakan berbagai media sosial
dalam meningkatkan keterampilan bahasa oleh siswa.

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
pemeriksaan lintas kasus siswa karena banyaknya
komponen  pembelajaran untuk  meningkatkan
kemampuan bahasa yang harus ditangani. Melihat
bagaimana bahasa dipelajari menggunakan teknologi
baru menyebabkan identifikasi pola perkembangan
serupa melalui analisis lintas kasus. Tindakan ini
mendorong keterlibatan melalui penelitian dan
penemuan untuk memperluas pengambilan keputusan
siswa dan upaya interaktivitas di lima platform media
sosial yang mereka gunakan. Selama proses penelitian
satu semester, peneliti mengikuti urutan ini untuk
mengatur data dan melaporkan pengalaman siswa
memanfaatkan media sosial sebagai teknologi baru
untuk meningkatkan literasi.

Banyak contoh dipilih untuk mencerminkan
keragaman data dalam setiap tema penelitian
(Bullough Jr &; Pinnegar, 2001) seperti yang
diungkapkan dalam pertanyaan penelitian seperti
penggunaan fungsional media sosial. Manfaat yang
diterima siswa saat menggunakan media sosial dan
berbagai tantangan yang dialami siswa (Elliott, 1985).
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Pembelajaran yang penting bagi kelompok dan
kemandirian dalam menyelesaikan tugas-tugas
terorganisir dari dosen (LaBoskey, 2004) adalah
kemampuan untuk memberikan dan menerima umpan
balik secara individu dan kelompok, mengakui
keterbatasan interpretasi analitik (Bullough Jr &
Pinnegar, 2001).

Analisis data tentang  mengintegrasikan
teknologi baru dan literasi baru di institusi
postsecondary menggunakan metode pengajaran yang
dapat meningkatkan profesionalisme siswa saat
menulis, membaca, memahami, dan mengekspresikan
umpan balik melalui media sosial (Strauss & Corbin,
2007).

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bagaimana dan apa yang siswa dapatkan melalui
media sosial?

Studi data juga berpusat pada sentimen positif dan
negatif siswa setelah menerima tanggapan dari
berkomunikasi dengan orang lain sebagai sarana
praktis untuk mendapatkan pengalaman linguistik
yang beragam. Menurut [AA], ia memiliki banyak
pengalaman positif menggunakan Twitter untuk
mendapatkan informasi terkini. Beberapa murid [BB]
dihadapkan pada kehidupan yang serba cepat yang
harus dialami untuk menangani masalah kehidupan.
Demikian pula, mahasiswa [CC] mengidentifikasi
dirinya pada awal memperkenalkan platform baru
Facebook, Twitter, dan WhatsApp, yang semuanya
memberikan berbagai pengetahuan, advokasi diri, dan
pergeseran perspektif tentang berbagai hal.

Pendapat [DD] kemudian dibagikan kepada
teman-temannya, misalnya, dengan mengamati media
sosial dan memperhatikan dengan seksama apa yang
dikatakan orang lain dengan baik. Student [EE]
menjelaskan bagaimana media sosial dapat digunakan
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untuk menentukan minat dan aktivitas teman-
temannya.

Sementara itu, [FF] memanfaatkan berbagai
media sosial untuk mendapatkan berbagai sumber
berita dan mendukung metode pembelajaran yang
digunakan oleh dosen Bahasa dan Literasi Indonesia
untuk memperoleh berbagai artikel, ide, dan perspektif
orang lain untuk belajar secara menyeluruh.

Sentimen serupa diungkapkan oleh [GG]. Saya
menggunakan media sosial dan belajar menulis salam
sopan dan hangat dan bagaimana mengakhiri interaksi
dengan hormat. Misalnya, membaca grup WhatsApp
(WAG) memungkinkan saya menentukan kalimat
mana yang tepat dan sopan untuk dikirim melalui
WAG dan mana yang salah dan tidak menyenangkan.
Saya perlu mendapatkan lebih banyak etiket, sopan
santun, dan penggunaan simbol yang benar.

Pendapat yang kontras dipegang oleh [HH], yang
prihatin dengan informasi surplus yang dikumpulkan
melalui partisipasi mereka di media sosial. "Ada begitu
banyak informasi yang saya peroleh dan pelajari
sehingga sulit bagi saya untuk memiliki berbagai
materi yang relevan yang dapat saya manfaatkan
untuk memperluas repertoar linguistik saya."
Mengenai pengetahuan media sosial, saya akan terus
menggunakan email, WA, Twitter, Instagram, dan
tiktok dengan harapan berita dan hal-hal lain dapat
mencerahkan saya. Mengenai berbagai hal yang
kurang informatif, saya dapat melanjutkan. "

Mahasiswa [JJ] mengungkapkan sebagai salah
satu informan penelitian, "Pada awalnya, saya takut
dan skeptis terhadap media sosial kecuali Facebook
dan WA, tetapi melalui berbagai diskusi dengan teman-
teman, saya menjadi tertarik dan ingin belajar banyak
melalui media sosial secara efektif, tentu saja untuk
tujuan akademis.

Semua fenomena yang disebutkan di atas
konsisten dengan penjelasan yang diberikan oleh
Hemmi, Bayne, and Land (2009), yang
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mengidentifikasi beberapa platform media sosial yang
tidak digunakan untuk tujuan akademis tetapi
digunakan untuk mempromosikan kerangka ilmiah.
Veletsianos (2012) menemukan bahwa sebagian besar
siswa dapat belajar bahasa secara intens
menggunakan media sosial dan bahkan dapat
melakukan penelitian linguistik menggunakan teknik
wawancara di akun media sosial yang dikelola oleh
informan dan responden.

Tabel 1. Manfaat Media Sosial dalam Proses Belajar Kebahasaan.
Student Response

Number Manfaat media sosial dalam pembelajaran bahasa VA A D DA VDA

(%) (%) (%) (%) (%)

1 Belajar menulis dengan lebih sopan 70.0 274 2.2 0.4 0

2 Mulai dan akhiri percakapan dengan sopan 54,2 43.6 2.1 0.1 0

3 Mengetahui kalimat tersebut cocok untuk konsumsi publik 55,5 43,1 1.2 0.2 0
dan tidak

4 belajar tata krama bahasa, 71.0 27,5 1.4 O 0.1

5 Ungkapkan simbol dengan benar 72,1 279 O 0 0

6 Pilih informasi yang meledak dan membanjiri seluruh isi 67,5 325 0 0 0

media sosial

7 Perkaya repertoar linguistik 65,6 344 O 0 0
8 Dapatkan pencerahan 55,3 43.2 1.1 0.3 0.1
9 Ketahui isi ceramah yang mendidik dan tidak 64,1 34,7 1.2 0 0
10 Media untuk melakukan penelitian 63.1 34,2 2.1 0.4 0.2
11 Diskusikan dengan rekan kerja 56,9 43,1 0 0 0
12 Menyebarluaskan kerangka ilmiah 76,6 234 O 0 0
13 Dapatkan informasi terkini 75.5 245 0 0 0
14 Informasi cepat dan akurat 759 34,1 O 0 0
15 Advokasi diri 76.4 23,6 O 0 0
16  Perubahan orientasi banyak hal 70.7 29,3 O 0 0
17 Identifikasi minat 64.4 34,5 1.1 (0] 0
18 Identifikasi aktivitas teman 54.6 454 O 0 0
19 Dapatkan berita dari berbagai sumber 70.5 295 O 0 0
20 Dapatkan berbagai artikel 67.5 32,1 1.0 0.4 0
21 Dapatkan ide 70.6 294 O 0 0
22 Dapatkan hasil dari pikiran orang lain 67.5 325 0 0 0

Source: the results of primary data collection through interviews
Information: VA: very agreed A: Agree | D: Doubtful | DA: I disagree |
VDA: Very don't agree

Berdasarkan kekhawatiran informan atas
informasi yang berlebihan, Leu et al. (2004) berharap
bahwa siswa akan secara otomatis memilih materi
yang berlebihan. Murid dapat memilih tugas yang
bernuansa akademik, bernuansa linguistik, dan lain-
lain. Dengan menafsirkan wacana kontekstual
(misalnya, tweet, retweet) yang ditemui, beberapa
informan yang disebutkan di atas menunjukkan
beragam kemampuan dan pengetahuan yang
diperlukan untuk navigasi yang sukses dengan literasi
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baru. Keunggulan teknologi modern dalam bentuk
media sosial untuk pengembangan bahasa diuraikan
dalam Tabel 1.

Tabel 1 menggambarkan manfaat luar biasa dari
terobosan teknis baru dalam bentuk media sosial, yang
dapat digunakan sebagai wahana untuk belajar
bahasa dan memiliki manfaat yang sangat besar.

Guinee, Eagleton, and Hall (2003)
mencantumkan kemampuan yang diperlukan untuk
terlibat dalam literasi baru, termasuk memahami
secara efisien bagaimana memperoleh informasi yang
relevan dengan kesulitan siswa. Ada juga siswa yang
waktunya terbatas. Oleh karena itu mereka bekerja
dengan media sosial tanpa memiliki waktu di luar jam
kerja untuk mengembangkan taktik manajemen media
sosial.

Memperluas penggunaan Media Sosial

Siswa membuat beberapa penemuan mengenai konten
media sosial yang mungkin memperkaya kosakata
mereka dan prospek memasukkannya ke dalam
praktik rutin mereka selama bulan kedua. Banyak
siswa menggambarkan kesulitan mereka dengan
optimasi media sosial. Beberapa komentar umum
diungkapkan di kalangan mahasiswa. Berikut ini
adalah [KKremarks:]'s "Menggunakan media sosial
untuk belajar tentang 'bahasa, frasa, diksi, singkatan
slang, lelucon, dan sindiran yang digunakan oleh
teman-teman' membuat saya semakin puas dan
nyaman.

Sekarang mengamati dengan cermat WAG, [LL]
berseru, "Hore! Sebagai ide bagus, saya dapat
menautkan akun media sosial saya ke halaman
LinkedIn saya dan memfilter konten dan berita terkait
bahasa. " Menurut [MMopinion|, media sosial adalah
alat yang berharga untuk penelitian tesis dan
menyelesaikan tugas-tugas profesor. Saya mungkin
mendorong orang lain untuk berbicara dengan baik,

17 Universitas Mulawarman



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023
Hak cipta ada pada penulis

bersikap sopan, konsisten, jujur, berkomitmen,
memiliki integritas yang kuat, dan dapat tertawa
dengan tepat. Mahasiswa [NN] menganggap utilitas,
"Media sosial dapat dimanfaatkan untuk 'kampanye
anti-stunting,’ membuang sampah dari jalan,
imunisasi Covid-19, dukungan untuk 'whistle blower'
dalam persidangan yang melibatkan penembakan
polisi terhadap polisi, dll. Media sosial juga dapat
digunakan untuk tujuan filantropi, seperti mendukung
kota-kota yang terkena dampak gempa, siswa sekolah
dasar yang bangunannya telah runtuh, dan
masyarakat yang menerima layanan kesehatan yang
layak.

Media sosial juga dapat digunakan untuk kritik
sosial, seperti "hewan kurus di Kebon, jalur sepeda
untuk parkir mobil, ruang terbuka hijau yang tidak
terawat, parkir yang melanggar hukum, DPR berpihak
pada tempat-tempat kosong, pegawai  negeri
berkeliaran di mal selama jam kerja, dll."

Namun demikian, media sosial dapat digunakan
untuk kegiatan yang mempromosikan nasionalisme,
seperti hari libur nasional, hari siswa, hari buku, hari
buruh, hari konsumen, hari koperasi, hari olahraga
nasional, hari ibu, dan hari libur lainnya.

Mahasiswa menjelaskan bahwa ia dapat
memposting video, bereksperimen dengan tagar,
menautkan tweet-nya ke Facebook, menggunakan
ponsel cerdasnya untuk mengakses dan berbagi hal-
hal menarik, dan menulis artikel singkat, yang
semuanya langsung menghubungkannya dengan
legislator dan profesional melalui # atau @. Sederhana
dan sesederhana yang didapatnya.

Sekali lagi, dari penelitian ini dihasilkan
informasi kreatif dan mendidik yang masuk akal bagi
semua orang, tetapi ia merasa sulit untuk
menggunakan hashtag dengan sukses. Tagar
#endangered perawatan hewan dan kebijakan
perlindungan #animal tidak membuahkan hasil. Saya
mencoba #policy dan #protectedanimals, serta
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beberapa tweet. Siswa [RR] saya berusaha menghindari
terlalu banyak media sosial. Saya percaya itu hanya
WAG dan tweeter, sementara yang lain pasif karena
saya menghabiskan begitu banyak waktu untuk
mereka, tetapi saya dapat belajar banyak bahasa
Inggris dengan dua akun media sosial ini.
menghindari Instagram, Facebook, dan Tiktok karena
saya yakin saya belum menyerap dengan baik

pengetahuan penting yang dikandungnya.

Tabel 2. Beberapa aspek pemanfaatan literasi baru dalam ranah

pembelajaran bahasa

Saya

No Aspect

Sub-aspect

intensity

Always Sometimes Never

(%)

(%)

(%)

1 Campaign

2 Vilanthropy

3 Kritikus

4 Menumbuhkan
semangat
kebangsaan

5 Upload
Puas

6 Partai target

Anti stunting
Membuang sampah tidak di
jalan
Dukungan untuk kejujuran di
pengadilan
Perlindungan hewan langka
Dukungan untuk orang-orang
yang terkena dampak gempa
Dukungan untuk siswa sekolah
dasar yang Sekolah runtuh
Dukungan untuk komunitas,
dukungan yang tidak
mendapatkan pelayanan
kesehatan yang memadai
Hewan kurus di kebun binatang
Ruang terbuka hijau tidak
terawat dengan baik
Jalur sepeda untuk parkir mobil
Parkir ilegal yang memaksa
pengguna
Sidang DPR dengan ruangan
kosong
Pegawai negeri sipil berseragam
berkeliaran di mal
Flayer Hari libur keagamaan
Santri Day, Labor Day, Kartini's
Day, Mother's Day, Cooperative
Day, Sports Day,
Consumer Day,
Videos
Picture
Videos, songs and pictures
Write short articles,
legislative
regional leader
Professional group
alumni group
Family,

55,1
65,2

66,5

66.7
86,5

86,2

84,6

86,9
87,1

91,2
89,6

86,6
84,5
84,7

74,8

85,6
83,8
92,9
76,7
81,7
82,6
78,6
85,4
87.7

34,3
33,6

22.1

22.0
11.4

11.5

12.2

12.3
12.2

24.2

14,3
16,2
16.0
18,1
16.2
14.2
21.3
13,4
12,3

10,6
1,2

1,4

1,0

ONON+F~NR— O~

Source: The results of the distribution of questionnaires
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Selama delapan minggu penelitian sebelumnya,
cara belajar baru dalam bentuk tugas untuk mencatat
berbagai hasil belajar bahasa sesuai dengan tipologi
yang ditetapkan oleh guru menghasilkan % data
kuantitatif berikut. Tabel 2 menampilkan keuntungan
literasi media sosial untuk memajukan penguasaan
bahasa di institusi postsecondary.

Menurut temuan yang disajikan dalam Tabel 2,
sebagian besar pengguna media sosial menggunakan
bahasa untuk tujuan  konstruktif daripada
mengobarkan iklim percakapan.

Menurut Vaughan (2017), kesenjangan digital
memerlukan tiga elemen, yaitu keterampilan, motivasi,
dan kepemilikan, bagi siswa untuk memanfaatkan
media sosial. Demikian pula menurut Martin (2003),
siswa akan selalu berusaha memahami unsur-unsur
membaca dan menonton berbagai hal di media sosial
yang tidak dituntut oleh instruktur, serta menjadi lebih
baik.

Penerapan Teknologi Baru

Implementasi teknologi di sekolah harus disertai
dengan pengajaran yang tepat dan pelatihan kebijakan
teknologi. Mengadopsi komputer dan media baru
dalam pendidikan telah menghasilkan hasil yang
sangat baik, meskipun ada penolakan sesekali dari
para pendidik. Komputer dan teknologi informasi
dalam pengajaran bahasa modern dan kebutuhan
akan metodologi baru untuk meningkatkan kualitas
pendidikan bahasa akan sangat berguna.

Memperoleh bahasa baru dengan menerapkan
teknologi baru tidak dapat dipisahkan dari teknologi
internet berbasis multimedia, media sosial, video, atau
campuran dari teknologi tersebut.

2 O Universitas Mulawarman



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023
Hak cipta ada pada penulis

Tabel 3. Utilization of New Technology for students
New dimension Indicator taking advantage (%) not taking
advantage (%)

Media social Facebook 98,1 1,9
Instagram 96,5 3,5
WhatsApp 100 O
Twitter 97,2 2,8

Video Video of Learning 95,1 4,9
You tube 100 O

Audiovisual Pendidikan 100 O
melalui TV

Average 98,2 1,8

Source: Survey Results

Mayoritas siswa telah memanfaatkan media
sosial, video, dan media audio visual secara efektif,
menurut Tabel 3. Semua siswa menggunakan
WhatsApp, sementara 1,9% tidak menggunakan
Facebook, 3,5% tidak menggunakan Instagram, 2,8
siswa tidak menggunakan Twitter, dan 4,9% tidak
menggunakan video pendidikan.

Tabel 4. Kemampuan siswa untuk menerapkan teknologi baru

Competence
Number Skills High (%) Medium low
(%) (%)
1 Kemampuan untuk mengembangkan kefasihan 80 18 2
dengan alat teknologi
2 Kemampuan untuk mengembangkan kemahiran 82 14 4
dengan alat khusus
3 Keterampilan membangun hubungan berbasis 86 15 1
teknologi
4 Kecepatan membuat berbagai informasi untuk 82 15 3
memenuhi banyak informasi Tujuan berbasis
teknologi
5 Kemampuan untuk mengelola berbagai informasi 92 7 1
yang datang bersama-sama
6 Kemampuan untuk menganalisis berbagai 91 8 1
potongan informasi yang datang bersama-sama
7 Kemampuan untuk mensintesis berbagai 77 18 5
informasi yang datang bersama-sama
8 Membuat multimedia berbasis teks, 73 25 2
9 Kemampuan untuk mengkritik teks multimedia 78 20 2
10 Kemampuan untuk mengevaluasi teks 83 11 6
multimedia
11 Kemampuan untuk menggunakan ponsel di kelas 81 14 5
12 Kemampuan untuk menggunakan teknologi 79 20 1

secara produktif
Source: The results of extracting primary data research 2022

Dalam hal ini, guru menugaskan siswa untuk
melihat, membaca, dan mendengarkan dialog untuk
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menentukan kemampuan bahasa multimodal mereka.
Video yang diamati merupakan metode untuk
meningkatkan kinerja UMKM. Selanjutnya, siapkan
laporan kelompok tentang bahasa yang digunakan
pelaku UMKM untuk meningkatkan kinerja.

Tabel 4 menunjukkan bahwa kemampuan
bahasa yang berhubungan dengan siswa ketika
memanfaatkan 'teknologi baru' sangat beragam,
sehingga memberikan para siswa ini pengalaman unik.

Temuan penelitian ini konsisten dengan temuan
Guinee et al. (2003), yang menemukan bahwa teknologi
baru yang saat ini berkembang membuatnya sangat
nyaman bagi siswa untuk belajar bahasa asing. Karena
didukung oleh teknologi canggih yang modern, serba
cepat, dan mudah digunakan, kemampuan berbahasa
yang dihasilkan dari kemajuan teknologi, telah menjadi
magnet bagi siswa untuk belajar bahasa dari berbagai
sumber. Menurut temuan penelitian lain (Hague &;
Williamson, 2009), kemajuan teknologi telah terjadi
begitu pesat sehingga dosen harus beradaptasi dengan
proses pemanfaatan teknologi dan tidak tahan
terhadap perubahan tersebut.

Penerapan literasi baru

Literasi dapat berfungsi sebagai alat pembelajaran
praktis yang berkontribusi pada produksi siswa yang
lebih demokratis dan egaliter dan yang tidak hanya
memiliki keterampilan dan alat untuk siswa dan
kelompok mereka tetapi juga dapat meningkatkan
modal budaya dan kekuatan sosial mereka tanpa
mengorbankan orang lain. Keaksaraan dapat
dipersiapkan untuk mengatasi hambatan kelas,
gender, dan ras yang memisahkan siswa dari ruang
kelas berbasis keaksaraan baru yang lebih baik melalui
pengajaran bahasa, individu, dan sumber daya.
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Tabel 5. Berbagai keterampilan literasi yang diukur

Competence
Number Skills High (%) Medium Low
(%) (%)
1 Keterampilan identifikasi masalah 86 12 2
2 Keterampilan membingkai masalah untuk 86 14 0
panduan dalam membaca di internet
3 Kapasitas siswa untuk mengidentifikasi 82 16 2
informasi yang relevan dengan kebutuhan
siswa
4 Kemahiran dalam mengucapkan teks 92 8 0
dengan bantuan teknologi
5 Kemampuan untuk mengevaluasi informasi 74 24 2
secara online,
7 Kemampuan untuk meringkas informasi 79 20 1
dari berbagai sumber multimedia
8 Kemampuan untuk memahami bagaimana 82 12 6
berkomunikasi dengan orang lain dalam
suatu information context is learned and
read collectively
9 Kemampuan menyusun kalimat dengan 89 11 0
baik, sopan dan tidak arogan
10 Kemampuan untuk memberikan kredit 87 12 1
kepada orang lain yang memberikan
masukan
11 TDia kemampuan untuk belajar, 79 19 2
beradaptasi dan menggunakan literasi
baru
12 Kemampuan untuk menulis pertanyaan 82 16 2

untuk memandu pencarian
Source: Results of descriptive data analysis

Tabel 5 menunjukkan bahwa literasi baru yang
diajarkan kepada siswa dapat membantu mereka
dalam mengatasi berbagai tantangan yang mereka
hadapi dan dapat mencerminkan pengalaman yang
mereka kumpulkan selama proses pembelajaran.

Temuan di atas mencerminkan studi (Cervetti,
Damico, & Pearson, 2006; Hannay &; Fretwell, 2011)
yang menunjukkan bahwa ketika anak-anak diberi
literasi baru yang menarik, antusiasme mereka untuk
membaca dan memperolehnya secara alami akan
meningkat. Penelitian tambahan (Coddington, 2010;
Hemmi et al., 2009) menunjukkan bahwa kombinasi
literasi baru dan teknologi menantang siswa untuk
memperoleh kompetensi yang dibutuhkan oleh
profesor secara terus-menerus. Penelitian tambahan
(DiMaggio & Hargittai, 2001; Kist, 2013) menunjukkan
bahwa teknologi yang membantu literasi memberikan
manfaat dan memperluas serta memperluas cakrawala
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konseptual siswa. Tidak ada kendala spasial atau
temporal pada kesempatan yang tersedia bagi siswa
untuk belajar bahasa dan aplikasi dalam kehidupan
sehari-hari.

Metode Pengajaran Baru

Guru mencoba menerapkan metode baru yang dapat
membuat siswa kreatif sekaligus memanfaatkan
teknologi baru dan literasi baru. Tabel 6 menunjukkan
metode baru belajar Bahasa.

Table 6. Kemampuan siswa dengan metode pengajaran baru
Competence

Numbe . Hig Mediu Lo
N Skills h m(%) w
(%) (%)
1 Kemampuan untuk membuat siswa fokus pada materi 72 28 0
perkuliahan bahasa
2 Kemampuan guru untuk mempersiapkan siswa siap 84 16 0

berkembang di masyarakat saat ini
3 Metode pengajaran bahasa yang cukup untuk mengatasi 89 11 0
tuntutan baru yang ditempatkan teknologi pada siswa

4 Metode pengajaran yang dapat membantu siswa untuk 92 7 1
berkomunikasi dengan teknologi

5 Metode pengajaran bahasa dengan suasana yang 76 23 1
menyenangkan

7 Kemampuan siswa dalam menyusun konten (Bahasa; 79 20 1

foto, video, cerita, dan karya seni)

8 Mengembangkan metode pengajaran bahasa yang dapat 85 15 0]
melibatkan siswa berperan serta dalam pembelajaran
bahasa

9 Metode pengajaran yang dapat meningkatkan jumlah 90 10 0
konsumsi informasi

10  Metode pengajaran bahasa yang dapat meningkatkan 87 11 2
jumlah produksi informasi

11 Metode pengajaran bahasa yang dapat menyatukan 87 13 0
perhatian siswa

12 Metode pengajaran bahasa yang dapat meningkatkan 86 12 2
motivasi, kepemilikan mata pelajaran, dan keterampilan
bahasa

Source: the result of primer data collection

Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa metode
baru yang diterapkan oleh dosen di kursus bahasa
Indonesia dan literasi memberikan manfaat yang
signifikan bagi siswa, terutama bila dikombinasikan
dengan teknologi baru dan literasi baru, sehingga
meningkatkan kekhasan pembelajaran bahasa di masa

2 4 Universitas Mulawarman



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023
Hak cipta ada pada penulis

depan bagi siswa.

Mempertimbangkan temuan yang disebutkan di
atas, seseorang juga dapat mempertimbangkan
temuan tersebut (Barton, Hamilton, & Ivanic, 2005;
Cheney, 2011; Leu et al., 2015) menyatakan bahwa
pendekatan baru, bersama dengan penggunaan
teknologi baru dan literasi baru, akan menghasilkan
pemahaman yang kuat selama proses pemerolehan
bahasa. Penelitian lain (Gee, 2003) menunjukkan
bahwa ketika guru dapat memberikan metode
pembelajaran yang unik dalam proses pembelajaran
bahasa, proses penguasaan bahasa akan dipercepat,
dan siswa bahkan akan dapat belajar secara mandiri
ketika dihadapkan dengan teknologi modern karena
semua generasi memiliki gen yang beradaptasi dengan
cepat.

E. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan diskusi, dapat
disimpulkan dengan kepastian mutlak bahwa proses
penerapan teknologi baru, literasi baru, dan metode
baru yang disampaikan oleh dosen pada mata kuliah
Bahasa Indonesia dan Literasi, khususnya di
perguruan tinggi, dapat membantu dosen dalam
menyampaikan materi pelajaran bahasa kepada
mahasiswa secara lebih efisien. Ketiga faktor ini dapat
meningkatkan kapasitas siswa untuk memahami
konten bahasa multimodal, menyediakan lingkungan
belajar yang lebih menyenangkan, meningkatkan
keterampilan  bahasa, mengurangi kejenuhan
pembelajaran, dan membuat pembelajaran lebih
efisien.

Kombinasi teknologi baru dan literasi baru
digambarkan dengan penggunaan media sosial oleh
siswa, serta penggunaan metode pengajaran baru,
dalam hal ini metode inovasi yang berpusat pada siswa
dalam bentuk tugas individu, kelompok kecil, dan
tugas lain yang berdampak signifikan terhadap kinerja

2 5 Universitas Mulawarman



Orasi ilmiah Guru Besar UNMUL 21 September 2023
Hak cipta ada pada penulis

siswa. Positif untuk semua aspek pembelajaran
bahasa, termasuk informasi, pemahaman, dan
kemampuan untuk menciptakan sebuah karya.

Penggabungan teknologi baru ke dalam
pengajaran bahasa telah menghasilkan pengembangan
literasi dan metodologi baru yang memiliki potensi
untuk secara signifikan meningkatkan standar
pendidikan di Indonesia. Untuk secara efektif
melibatkan murid-murid mereka dan mempersiapkan
mereka untuk kerasnya dunia modern, penting bagi
instruktur bahasa untuk mengimbangi kemajuan
teknologi. Temuan makalah ini menggambarkan
berbagai cara di mana guru menggunakan teknologi
baru dan membangun literasi dan pendekatan baru di
kelas bahasa Indonesia mereka. Guru merangkul
metode baru untuk membuat pengajaran bahasa lebih
menarik, dinamis, dan relevan dengan kehidupan
siswa, seperti materi online dan cerita digital. Namun,
masih ada kendala yang harus diatasi, seperti akses ke
teknologi dan pelatihan guru.

Sangat penting bahwa pembuat kebijakan dan
pendidik berkolaborasi untuk memastikan bahwa
siswa memiliki akses ke teknologi paling canggih dan
bahwa guru dilengkapi dengan keterampilan yang
diperlukan untuk mengintegrasikan teknologi secara
efektif ke dalam praktik pengajaran mereka. Integrasi
teknologi baru, literasi baru, dan metode baru ke
dalam pengajaran bahasa memiliki potensi untuk
secara signifikan meningkatkan kualitas pendidikan
dan lebih mempersiapkan siswa untuk sukses di abad
ke-21.
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